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ABSTRAK 

 

SRI NOVITA MOHAMAD. P2216036 Analisis Tingkat Kesejahteraan 

Rumah Tangga Petani Jagung di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa 

Kabupaten Gorontalo. Dibimbing oleh ZULHAM dan DARMIATI DAHAR 

 

 

Penelitian Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Jagung 

ini berlokasi di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. 

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui keragaman demografi petani, 

dan bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga petani jagung. Metode yang 

digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Jumlah sampel pada penelitian ini 

yakni 140 petani responden dan data yang dikumpulkan menggunakan panduan 

kuisioner. Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden memiliki tingkat 

umur yang produktif yakni sebanyak 24.28%, untuk tingkat pendidikan para 

responden yakni cukup rendah karena banyak responden yang hanya 

berpendidikan tingkat sekolah dasar yakni sebesar 67.65% dan untuk pedapatan 

petani responden itu lebih banyak pendapatan OnfarmJagung di bandingkan 

dengan pendapatan Onfarm selain jagung dan pendapatan Nonfarm. Karena petani 

yang ada di Desa Isimu raya Kecamatan Tibawa lebih mngandalkan usahanya di 

bidang pertanian. Jika dibandingkan juga antara total pendapatan perbulan di 

bandingkan dengan pengeluaran pangan maupun non pangan, ada sebagian besar 

keluarga yang lebih banyak pengeluarannya dibandingkan dengan pendapatannya. 

Dan jika di lihat dari tingkat kesejahteraan rumah tangga petani melalui indicator 

BPS adasekitar 60 keluarga yang termasuk dalam kategori tidak sejahtera, dan ada 

sekitar 80 keluarga termasuk dalam kategori sejahtera. Akan tetapi jika indicator 

kesejahteraan di lihat dari pengeluaran pangan dan non pangan. Jika pengeluaran 

pangan lebih besar itu artinya keluarga tersebut tidak sejatera, ada sekitar 134 

keluarga yang pengeluaran pangannya lebih besar, maka keluarga tersebut masuk 

dalam kategori tidak sejahtera, dan sekitar 6 keluarga pengeluaran non pangannya 

lebih sedikit di bandingkan dengan pengeluaran pangan.  

 

Kata Kunci: Pendapatan, Pengeluaran, dan Kesejahteraan Rumah Tangga  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Petani di Indonesia cukup banyak yang berprofesi sebagai petani jagung. 

Namun, untuk pendapatan yang dapat diperoleh petani masih sangatlah rendah 

dikarenakan kurangnya pendapatan utamanya selama proses budidaya yang 

dilakukan, serta untuk pasar masih dikuasai oleh tengkulak. Disisi lain kebutuhan 

akan bertani jagung sangat berpotensi besar dalam menopang pertumbuhan suatu 

perekonomian pada rumah tangga petani, namun masih banyak kemiskinan yang 

ada ditingkat keluarga petani. Pertumbuhan ekonomi dalam sektor pertanian 

komoditi jagung diharapkan mampu berkontribusi untuk kesejahteraan para petani 

dan keluarga mereka, dimana dalam tingkat pendapatan hasil rumah tangga adalah 

penentu utama yang paling penting untuk mengukur kesejahteraan. 

Provinsi Gorontalo merupakan salah satu dari sepuluh provinsi termiskin 

di Indonesia. Pada tahun 2019, Kabupaten Gorontalo merupakan salah satu 

Kabupaten yang memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup banyak di 

Provinsi Gorontalo. Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Gorontalo sebanyak 

68,31 (BPS, 2019) Cukup banyak masyarakat Gorontalo yang hidup sebagai 

petani jagung. Menurut data desa, jumlah petani jagung di Desa Isimu Raya 

adalah sebanyak 214 orang petani dengan tingkat kemiskinan yang masih tinggi 

(Pemerintah Desa Isimu Raya, 2019). Maka dari itu diperlukan untuk menghitung 

pendapatan dan pengeluaran serta analisis kesejahteraan untuk melihat 

kesejahteraan di tingkat keluarga petani. Oleh karena itu, perlu untuk mengetahui 
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perbandingan antara pengeluaran serta pendapatan rumah tangga agar dapat 

mengetahui seberapa besar pengeluaran dan pendapatan dalam rumah tangga itu 

sendiri. Selain itu juga bisa dilihat dari keragaman pengeluaran rumah tangga 

petani baik untuk pangan (makanan) maupun untuk non pangan, mulai dari 

pengeluaran biaya sekolah, transportasi, serta pengeluaran untuk memenuhi 

kebutahan rumah tangga mereka dalam sehari-hari. 

Selain itu, kesejahteraan juga dapat dinilai berdasarkan perbandingan 

antara pendapatan dengan garis kemiskinan yang berlaku di desa atau kabupaten 

lokasi desa tersebut. Dalam hal ini, garis kemiskinan di Kabupaten Gorontalo 

adalah Rp. 425.250 per kapita/bulan (BPS, 2018). 

Mayoritas penduduk miskin yang ada di Indonesia merupakan penduduk 

yang tinggal di pedesaan, salah satunya adalah petani jagung. Penduduk miskin 

yang ada di daerah perkotaan pada bulan September 2018 sebesar 6,89 persen, 

dan mengalami penurunan sehingga menjadi 6,69 persen pada bulan maret 2019. 

Sementara presentasi penduduk miskin yang ada pada daerah pedesaan pada 

september 2018 sebesar 13,10 persen, mengalami penurunan menjadi 12,85 

persen pada bulan maret 2019 (BPS, 2018). Tingkat kemiskinan dan 

ketidakseimbangan sosial merupakan permasalahan yang sudah banyak dihadapi 

oleh negara-negara berkembang salah satunya termasuk negara indonesia. Sektor 

ini pertanian yang lebih dominan dengan daerah pedesaan yang sekarang masih 

menghadapi masalah kemiskinan.  
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Tingkat kesejahteraan masyarakat pedesaan mata pencaharian utamanya 

pada sektor pertanian sebagian besar masih dibawah rata-rata pendapatan nasional 

(Sari & Rosanti, 2014). 

 Tingkat kesejahteraan rumah tangga dapat di nilai berdasarkan 

perbandingan antara persentase pengeluaran rumah tangga dengan harga yang 

berlaku di pasar untuk dibeli oleh rumah tangga, dimana tingkat pengeluaran 

rumah tangganya dapat beragam antara satu dengan yang lainnya, tergantung pada 

tingkat golongan pendapatan dan pengeluaran dalam suatu rumah tangga. Rumah 

tangga dapat dikatakan sebagai unit yang terkecil dalam masyarakat. Pendapatan 

dapat dikatakan bahwa kesejahteraan rumah tangga petani berarti kesejahteraan 

pada masyarakat. Pada pendapatan dalam rumah tangga tentunya sangat berkaitan 

erat dengan perbandingan antara pemasukan, baik on-farm (kegiatan 

pertanianbudidaya), off-farm (kegiatan pertanian yang bukan budidaya) dan non-

farm (kegiatan di luar pertanian) dengan pengeluaran rumah tangga baik untuk 

pangan maupun non pangan dalam memenuhi kebutuhan pokok keluarganya. 

Seringkali terjadi ketidak seimbangan antara pengeluaran rumah tangga dengan 

pemasukan yang diperoleh dalam keluarga petani. Apabila gap antara pemasukan 

dan pengeluaran kecil, apalagi jika mencapai tingkat defisit, sangat rentan terjadi 

kemiskinan pada keluarga petani. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlu adanya melihat masalah-

masalah yang sedang dihadapi yaitu : 

1. Seberapa besar kesenjangan antara pendapatan dan pengeluaran rumah 

tangga petani jagung di Desa Isimu Raya? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan keluarga petani jagung di Desa Isimu 

Raya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari permasalahan diatas yaitu : 

1. Untuk mengetahui kesenjangan antara pendapatan dan pengeluaran rumah 

tangga petani jagung di Desa Isimu Raya 

2. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga petani jagung di Desa 

Isimu Raya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai kesejahteraan petani jagung di Desa Isimu Raya Kecamatan Gorontalo 

Kabupaten Gorontalo, sehingga dapat menjadikan masukan untuk penyusunan 

kebijakan yang berkenaan dengan petani jagung agar bisa memperhatikan 

kesejahteraan keluarga petani. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Jagung 

Jagung merupakan tanaman pangan yang cukup penting untuk kehidupan, 

baik manusia maupun hewan. Jagung ini juga mempunyai kandungan gizi dan 

serat yang cukup untuk memenuhi sebagai bahan makanan pokok pengganti 

beras. Selain menjadi bahan makanan pokok, jagung juga bisa digunakan sebagai 

pakanternak. Tanaman jagung dapat tumbuh di daratan tinggi dan dataran rendah. 

Daerah tropis Indonesia jagung bisa tumbuh dan berproduksi dengan baik. 

Kebutuhan pokok pangan manusia merupakan karbohidrat. Masyarakat 

Indonesia sumber karbohidratnya adalah nasi. Bahkan di kalangan masyarakat 

telah muncul istilah “belum disebut makan kalau belum makan nasi”. Selain nasi 

juga terdapat bahan makanan yang dapat digunakan sebagai karbohidrat yaitu 

ketela, jagung, kentang dan lainnya (Birawa, 2018). 

Tanaman jagung merupakan tanaman semusim yang siklus hidupnya dapat 

diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama siklus pada tanaman jagung 

merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap generatif. 

Ketinggian pada tanaman jagung umumnya antara 1-3m, meskipun begitu ada 

juga varietas yang tingginya dapat mencapai tinggi 6m. Tinggi pada tanaman 

jagung dapat diukur dari permukaan tanah sampai ruas teratas sebelum bunga 

jantan (Saipi, 2013). 
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2.2 Pendapatan 

Pendapatan merupakan segala hal yang mempunyai peranpenting dalam 

menemukan suatukeuntungan ataupunkerugian dalam sebuah usaha. Keuntungan 

dan kerugian dapat diperoleh dengan melakukan suatu perbandingan antara 

pendapatan ataupun denganbiaya yang telah dikeluarkan terhadap pendapatan 

ataupun pada keuntungan (Farizi, 2018). 

Untuk pendapatan kotor pada usahatani tersebut dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yakni pendapatan kotor tunai dengan pendapatan kotor tidak tunai. 

Dimana pendapatan tunai ini merupakan nilai uang yang diterima dalam penjualan 

dari hasil produk usahatani serta tidak mencakup pinjaman uang untuk keperluan 

terhadap usahatani yang berbentuk benda dan yang dikonsumsi. Sedangkan dalam 

pendapatan kotor yang tidak tunai yaitu suatu pendapatan yang tidak tunai baik 

dalam bentuk uang namun, hasil dari panen yang sudah dikonsumsi, serta telah 

digunakan untuk usahatani lainnya. Untuk makanan maupun disimpan didalam 

gudang serta pembayaran dalam bentuk benda. Pada pendapatan bersih usahatani 

yakni selisih antara suatu pendapatan kotor usahatani dengan pengeluaran total 

usahatani (Farizi, 2018). 

Pendapatan merupakan suatu penghasilan selama periode tertentu yang 

berupa uang. seseorang untuk melakukan pekerjaan, pendapatan juga dapat 

diartikan sebagai suatu penghasilan atau bertambahnya kemampuan dari 

seseorang tersebut Baik yang digunakan dalam konsumsi maupun pada sebuah 

tabungan dengan pendapatan yang digunakan untuk suatu keperluan dari 

kebutuhan hidup untuk mencapai sebuah kepuasan (Arsyad, 2003). 
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Pendapatan dapat diartikan juga sebagai seluruh penerima yang sedang 

melakukan pekerjaan, baik buruh maupun rumah tangga, selama petani 

melakukan pekerjaan, berusaha untuk memperoleh pendapatan dengan jumlah 

yang maksimum agar mereka bisa memenuhi kehidupannya (Sari & Rosanti, 

2014). Pendapatan suatu rumah tangga merupakan hal yang sangat penting dalam 

mengetahui tingkat kedudukan hidup suatu  rumah tangga.  pendapatan rumah 

tangga di pedesaanini pada umunya tidak berasal dari satu sumber saja, namun 

berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan oleh suatu rumah tangga. Tingkat 

pendapatan ini juga diduga bisa mempengaruhi dalam hal pemenuhan kebutuhan 

dasar suatu rumah tangga para petani itu sendiri (Sari, Haryono, & Rosanti, 2014).  

Pendapatan kotor usahatani (Gross Farm Income) adalah total nilai 

produksi dijual. Dalam jangka waktu tertentu, baik yang dijual maupun tidak 

dijual. Sedangkan untuk pendapatan bersih usahatani (Net Farm Income) yakni 

total keuntungan pada usahatani yang merupakan selisih antara total penerimaan 

serta total pengeluaran. Berbagai faktor produksi dan besarnya biaya jumlah 

produksi pada berusahatani bisa dinilai pada pendapatan usahatani. Untuk total 

penerimaan dapat dikurangi dengan total biaya dalam suatu proses produksi. 

Pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan yang berasal dari usahatani (on 

farm) jagung adalah pendapatan yang diperoleh dari usahatani itu sendiri. 

Sedangkan pendapatan luar usahatani adalah pendapatan yang diperoleh dari 

pendapatan di luar sektor pertanian (Husain, 2016). 
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Sumber pendapatan rumah tangga dapat digolongkan kedalam tiga sektor, 

yaitu sektor (on farm) yaitu pertanian budidaya, non budidaya (off farm) dan non 

pertanian (non farm) (Usman, 2019). 

2.3 Pengeluaran Rumah Tangga 

Pada pola konsumsi yang biasa digunakan sebagai salah satu indikator 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan rumah tangga masyarakat, dimana dapat 

dilihat dari pergeseran pola pengeluaran baik pengeluaran untuk konsumsi menuju 

pengeluaran yang non konsumsi. Dalam pola konsumsi terdiri dari jumlah 

presentase baik pembagian pendapatan terhadap masing-masing pengeluaran 

pangan, sandang, maupun pengeluaran rumah tangga lainnya (Bahrudin, 

Syaparuddin, & Hardiani, 2014). 

Pengeluaran suatu rumah tangga bisa berpengaruh pada tingkat 

kesejahteraan petani juga, baik pada pengeluaran untuk kebutuhan suatu pangan 

ataupun kebutuhan non pangan. Pengeluaran rumah tangga ini juga menjadi salah 

satu indikator yang dapat memberikan gambaraan keadaan umum kesejahteraan 

suatu penduduk. Semakin tinggi pendapatan, maka takaran pengeluaran juga akan 

semakin bertmbah mulai dari pengeluaran konsumsi ke pengeluaran yang bukan 

konsumsi (Prasetio, 2018).  

2.4 Petani 

Petani asli adalah yang memiliki lahan atau tanah sendiri, bukan sekedar 

menyakap, maupun penyewa. Petani asli contohnya seperti seorang yang 

mempunyai lahan sendiri dan dikerjakan sendiri. Sedangkan yang bukan petani 

asli hanya menyewa selama setahun, karena bukan miliknya sendiri. 
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Menurut Undang-Undang nomor 19 tahun 2013 tentang perlindungan dan 

pemberdayaan masyarakat menyatakan petani adalah warga negara Indonesia 

perseorangan beserta keluarganya dalam melakukan usahatanidibidang pertanian, 

mulai dengan cara pengolahan lahan sampai dengan membudidayakan suatu 

tanaman seperti tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan dengan 

suatu harapan untuk memperoleh penghasilan yang maksimal untuk digunakan 

sendiri  maupun menjualnya kepada orang lain (Alfariji, 2018). 

Kata petani biasanya merujuk pada orang yang sedang mengelola kebun 

atau lading dan peternakan hewan. Dalam Negara maju umumnya hasil pertanian 

mereka digunakan sendiri atau dijual kepada orang lain melalui tengkulak sebagai 

penengah untuk disalurkan ke pasar petani secara tradisional diartikan dalam 

sosiologi sebagai anggota kelompok dalam masyarakat agraris pedesaan (Abuba, 

2014). 

2.5 Kesejahteraan 

Pada tingkat kesejahteraan dapat diartikan sebagai salah satu kemampuan 

dalam  keluarga untuk bisa memenuhi semua kebutuhan suatu rumah tangga agar 

mereka bisa hidup dengan layak dan produktif. Kesejahteraan ini juga dapat 

menjadi salah satu tujuan dari sebuah keluarga atau rumah tangga. Salah satu cara 

untuk dapat mengukur suatu tingkat kesejahteraan rumah tangga, yaitu dengan 

cara menggunakan indikator kesejahteraan rumah tangga itu sendiri, dengan 

menghitung tingkat total pendapatan maupun tingkat pendapatan per kapita atau 

per orang  yang kemudian akan dicocokan dengan suatu kriteria yang digunakan 

(Prasetio, 2018). 
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Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani juga bisa diketahui melalui 

stuktur suatu pengeluaran pangan maupun pengeluaran non pangan. Tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani ini menjadi salah satu indikator ketahanan 

pangan rumah tangga. Semakin besar pengeluaran pangan dibandingkan dengan 

pengeluaran non pangan suatu rumah tangga, maka akan semakin rendah pula 

tingkat kesejahteraan rumah tangga tersebut. Dan sebaliknya, semakin kecil 

pengeluaran pangan dibandingkan non pangan rumah tangga maka semakin tinggi 

pula tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga (Martina & Praza, 2018).  

Untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan keluarga dapat  

meningkatkan pendapatan dibatasi pendapatan dari rumah tangga itu sendiri serta 

keluarganya. Secara umum tingkat kesejahteraan hidup dalam masyarakat dapat 

dilihat dari beberapa sisi, salah satunya tingkat perekonomian yang ada di bawah 

garis kemiskinan (Sari, Haryono, & Rosanti, 2014). Untuk bisa memenuhi 

kebutuhan keluarga tentu dibatasi oleh suatu pendapatan setiap keluarga. 

Tingginya suatu pendapatan maka semakin berkurang pendapatan untuk pangan. 

Jika dalam suatu peningkatan pendapatan tidak terdapat perubahan suatu pola 

untuk mengkonsumsi pangan maka rumah tangga tersebut bisa dikategorikan 

keluarga tersebut sejahtera. Begitu pula sebaliknya, apabila peningkatan suatu 

pendapatan bisa merubah pola konsumsi pangan, maka suatu rumah tangga itu 

bisa disebut tidak sejahtera (Prasetio, 2018). 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Martina & Praza, (2018) Melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Tingkat Kesejahteraan Petani Sawah di Kabupaten Aceh Utara”. Penelitian ini 
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bertujuan untuk melihat apakah tingkat kesejahteraan petani masih tergolong 

rendah atau tidak dan seberapa besar hasil pendapatan oleh seorang petani. Hasil 

penelitiannya bahwa tingkat kesejahteraan petani padi sawah di Kabupaten Aceh 

Utara tergolong rendah jika dilihat dari lima indikator struktur pendapatan, 

struktur pengeluaran dan keragaman tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

petani maka tingkat kesejahteraan petani masih rendah, sedangkan dilihat dari 

indikator kemampuan daya beli dan perkembangan tukar petani sudah baik. 

Sari, Haryono, & Rosanti, (2014) melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Jagung di 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah tingkat kesejahteraan petani masih tergolong rendah atau tidak dan 

seberapa besar hasil pendapatan oleh seorang petani. Hasil penelitian iniyaitu 

petani jagung di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan hampir sebagian 

besar berada pada kategori yang sudah cukup yakni sebesar 60,78 pesen, 

sedangkan menurut kriteria (BPS 2007) rumah tangga petani jagung yang ada di 

Kematan Natar menunjukan bahwa 70,59 persen petani jagung yang masuk dalam 

kategori sejahtera, dan yang selebihnya berada pada kategori kurang sejahtera. 

Petani jagung ini bersumber dari pendapatan usahatani jagung dan non usahatani 

jagung, dari luar kegiatan pertanian disebut non farm. Pendapatan petani ini yang 

berasal dari kegiatan on farm memberikan kontribusi yang lebih besar yaitu 86,85 

persen. Dibandingkan dengan pendapatan yang berasal dari luar (off farm dan non 

farm). 
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Alfrida & Noor, (2017) Melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Pendapatan dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Padi Sawah 

Berdsarkan Luas Lahan. Dengan hasil penelitian Semakin luas kepemilikan lahan, 

semakin besar kontribusi pendapatan sektor pertanian terhadap pendapatan total 

rumah tangga petani. Kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan rumah 

tangga petani padi di Desa Buah dua pada rumah tangga lahan sempit, lahan 

sedang dan lahan luas berturut-turut yaitu 42%,72%  dan 74%. Analisis tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani padi sawah dengan menggunakan beberapa 

indikator menunjukkan hasil tingkat kesejahteraan yang berbeda. Jika 

menggunkan indikator ekonomi menunjukkan ada rumah tangga petani yang 

termasuk kategori miskin (tidak sejahtera), namun jika menggunakan indikator 

ekonomi dan sosial menunjukkan hasil seluruh rumah tangga petani termasuk 

tingkat sejahtera tinggi. 

2.7 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah alur suatu penelitian yang akan digunakan oleh 

seorang peneliti. Kerangka pemikiran ini berisi cerita atau gambaran mengenai 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian inidilakukan untuk dapat menganalisis 

seberapa besar pendapatan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung di 

Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. Pendapatan yang 

diperoleh seseorang atau petani atas usaha yang sedang dijalankan. Baik On 

Farm, Off farm dan Non Farm. Rumah tangga petani jagung dapat dilihat dari 

analisis kesejahteraan yang dimana analisis terbagi atas 2 yaitu yang dimana 

pendapatan terbagi lagi atas 3 yaitu pendapatan Onfarm itu adalah pendapatan dari 
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jagung itu sendiri, selanjutnya pendapatan off farm yaitu pendapatan di luar 

jagung dan yang terakhir itu pendapatan Nonfarm yang dimana pendapatan 

tersebut berasal dari luar pertanian. Yang kedua yaitu pengeluaran yang dimana 

pengeluaran masyarakat itu ada pengeluaran pangan dan non pangan. Pengeluaran 

pangan itu untuk konsumsi baik beras, ikan dan lain sebagainya dan pengeluaran 

non pangan yaitu pengeluaran yang non konsumsi, contohnya seperti listrik dan 

biaya pengeluaran untuk sekolah. Pendapatan dan pengeluaran tersebut 

berpengaruh pada tingkat kesejahteraan rumah tangga yaitu dilihat dari indicator 

BPS dan indikator pengeluaran pangan dan non pangan. 

 

 

 

  

 

 

   

   

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Desa Isimu Raya, Kecamatan Tibawa 

Kabupaten Gorontalo. Lokasi ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena di Desa 

Isimu Raya memiliki jumlah rumah tangga miskin lebih tinggi dibandingkan 

dengan Desa lainnya yang ada di Kecamatan Tibawa. Penelitian ini telah 

dilaksanakan kurang lebih 3 (tiga) bulan mulai dari bulan Februari–April 2020.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 

sekunder, dimana data primer ini dapat diperoleh dari petani yang bercocok tanam 

jagung dengan menggunakan metode wawancara yang dibantu dengan kuisioner 

yang telah disediakan seperti untuk mengetahui tingkat pendidikan, umur, jumlah 

tanggungan, jenis kelamin dan lain sebagainya. Sedangkan data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari literatur-literatur, instansi-instansi lainnya yang terkait 

dalam penelitian ini. diantaranya Kantor Desa dan Badan Statistik dan sumber 

data lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang di lakukan yaitu: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dalam hal 

ini adalah keluarga petani jagung di Desa Isimu Raya. 
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2. Wawancara, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

tanya jawab tatap muka antara peneliti dan responden dengan 

menggunakan kuisioner atau wawancara langsung kepada petani jagung di 

Desa Isimu Raya. 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh petani jagung yang ada di Desa 

Isimu Raya yakni dengan jumlah populasi sebanyak 214 orang. Dari jumlah 

populasi tersebut diperoleh jumlah sampel yang ditentukan berdasarkan rumus 

slovin. Setelah dilakukan perhitungan, maka yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah 140 rumah tangga petani jagung. Rumus slovin yang 

digunakan adalah 𝑛 =
𝑁

1+𝑁𝑒²
 dengan taraf kesalahan (error term) 5%. 

3.5 Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

kuantitatif. 

1. Analisis Pendapatan Rumah Tangga Petani  

Pendapatan rumah tangga dapat diperoleh dengan cara menjumlahkan 

pendapatan keluarga yang berasal dari usahatani (on farm), non usahatani (off 

farm) dan pendapatan diluar pertanian (non farm), menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Prt = P on-farmusahatani jagung + P on-farm usahatani non jagung + Poff-

farm + P non-farm  
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Ket:  

Prt  =Pendapatan rumah tangga petani jagung perbulan 

Pon-farm usahatani jagung = Pendapatan dari usahatani jagung perbulan 

Pon-farm usahatani non jagung = Pendapatan usahatani selain jagung perbulan 

P off-farm = Pendapatan non usahatani perbulan 

P non-farm = Pendapatan dari luar pertanian perbulan 

2. Pengeluaran Rumah Tangga   

Tingkat kesejahteraan rumah tangga diukur menggunakan kriteria ini 

dilakukan dengan cara menghitung kebutuhan harian, mingguan, dan bulanan. 

Total pengeluaran rumah tangga dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 Ct = Ca + Cb  

Ket: 

 Ct = Total pengeluran rumah tangga (Rp/ bulan) 

Ca = Pengeluaran untuk pangan (Rp/ bulan) 

Cb = Pengeluaran untuk non pangan(Rp/ bulan) 

3. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

 Tingkat kesejahteraan diukur dengan menggunakan indikator kemiskinan 

menurut BPS, dimana pendapatan rumah tangga petani dibandingkan 

dengan garis kemiskinan BPS dikalikan jumlah anggota keluarga. 

 Perbandingan antara pengeluaran pangan dan non pangan dimana apabila 

pengeluaran pangan rumah tangga lebih tinggi maka rumah tangga 

tersebut disebut tidak sejahtera. 
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3.6 Definisi Operasional 

1. Pendapatan adalah seluruh penerimaan yang diterima baik dalam bentuk 

uang maupun suatu barang. 

2. Pendapatan rumah tangga petani jagung (Onfarm) adalah pendapatan yang 

diperoleh petani dari kegiatan usahatani jagung dan ditambahkan dengan 

pendapatan yang berasal dari kegiatan pertanian non jagung atau non farm 

dalam satuan Rp 

3. Pendapatan yang diperoleh dari selain jagung (non farm) adalah 

pendapatan pertanian selain jagung.  

4. Pendapatan off farm adalah Pendapatan non usahatani jagung atau di luar 

pertanian. 

5. Pengeluaran adalah biaya pembayaran yang dilakukan untuk membeli 

sesuatu berupa barang atau kebutuhan lainnya. 

6. Kesejahteraan adalah menunjukan bahwa keadaan yang baik, dalam 

keadaan makmur, sehat dan damai. 

7. Petani jagung adalah seluruh petani yang melakukan usahatani jagung 

yang bertujuan untuk memaksimumkan pendapatan dalam berusahatani 

jagung.  

8. Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok yang tinggal bersama 

dan memiliki satu manajemen keuangan.  

9. Pengeluaran pangan adalah pengeluaran yang dikeluarkan untuk pangan 

baik konsumsi dan lain lain sebagainya 
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10. Pengeluaran non pangan adalah pengeluaran yang dikeluarkan untuk 

konsumsi non pangan berupa pemenuhan kebutuhan sandang, rumah dan 

lain-lain yang diukur dalam Rp/bulan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Letak dan Keadaan Geografis 

          Penelitian ini dilaksanakan di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa 

Kabupaten Gorontalo. Secara Administritif Desa Isimu Raya berada di bagian 

Pusat Ibu kota Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo, Jarak Desa Isimu Raya 

ke Ibukota Kecamatan 1 Km, dari Desa Isimu ke Ibukota Kabupaten 15 Km. Jarak 

dari Desa Isimu Raya ke Ibukota Provinsi 30 Km. Desa Isimu Raya memiliki luas 

± 754 Ha. 

Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa, terletak membujur dari arah dengan batas-

batas sebagai berikut 

a) Sebelah Utara  : Desa Iloponu 

b) Sebelah Barat  : Isimu Raya 

c) Sebelah Timur  : Isimu Utara 

d) Sebelah Selatan : Isimu Selatan 

4.1.2 Kondisi Demografis 

Jumlah penduduk Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa tahun 2019 

sebesar 2506 jiwa yang terdiri dari 1262 jiwa penduduk laki-laki dan 1244 jiwa 

penduduk wanita. Penduduknya dari 2506 yang terbagi dalam 563 Kepala 

Keluarga (KK). Dan sebagian besar penduduk Desa Isimu Raya Kecamatan 

Tibawa mayoritasnya adalah petani. 
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Sumber Data : Data Primer Desa Isimu Raya, 2019 

Gambar 2. Jenis Kelamin di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo 

 

Berdasarkan pada Gambar 2, dapat dilihat bahwa klasifikasi berdasarkan 

jenis kelamin di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa bahwa jumlah penduduk  

laki-laki berjumlah sebanyak 1262 orang atau sekitar 50.35% serta jumlah 

penduduk wanita berjumlah 1244 atau sekitar 49.64%. Hal ini dapat menujukkan 

bahwa jumlah laki-laki banyak dibandingkan dengan jumlah perempuan. 

4.1.3 Sarana dan Prasarana 

Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa telah dilakukan pembangunan tempat 

atau fisik sehingga terhadapat sarana dan prasarana yang sudah tersedia antara lain 

  Tabel 1. Sarana dan Prasarana Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo. Tahun 2019 

No Jenis Prasarana Jumlah/Unit 

1 Kantor Desa 1 

2 Gedung SLTP 1 

3 Gedung SD 4 

4 Gedung TK 1 

5 Gedung PAUD 1 

6 Masjid 4 

7 Pasar Desa 1 

8 Pustu 1 

9 PKK 1 

10 Jembatan 2 
Sumber Data : Data SekunderKantor Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa, 2019 
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4.2 Keragaman Demografi Responden 

4.2.1 Umur 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa umur petani yang ada di Desa Isimu 

raya Kecamatan Tibawa berkisar antara 24-61 tahun, sehingga dibagi berdasarkan 

jenjang usia pada responden. Para petani yang berada pada usia produktif akan 

memiliki tingkat kemauan, semangat, kemampuan dan tanggung jawab yang besar 

dalam mengembangkan usahanya (Sari, haryono, & Rosanti, 2014) 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah,2020 

Gambar 3. Klasifikasi umur responden Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa 

Kabupaten Gorontalo, Tahun 2020 

 

 

 Kelompok umur pada Desa Isimu Raya 39-43 tahun memiliki jumlah 

frekuensi yang paling banyak yaitu 34 orang atau sekitar (24,28%) . frekuensi 

yang paling sedikit berkisar 59-63 tahun sebanyak 4 orang atau sekitar (2,85%) . 

hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden di Desa Isimu Raya  

memiliki kategori umur yang produktif. 
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4.2.2 Tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan salah satu karakteristik yang terpenting 

dalam menentukan pekerjaan dan pendapatan seseorang, tingkat pendidikan juga 

dapat memepengaruhi nilai-nilai seseoang seperti cara berpikir, dan cara pandang. 

Rendahnya tingkat pendidikan dapat menyebabkan terbatasnya akses kepala 

keluarga dalam kegiatan produktif. Dengan kata lain kepala keluarga mempunyai 

peluang yang sangat kecil untuk bekerja disektor pekerjaan yang produktif  

(Pranata, 2018).  

 
Sumber: Data Primer setelah diolah. Tahun 2020 

Gambar 4. Tingkat Pendidikan responden Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa 

Kabupaten Gorontalo, Tahun 2020 

 

Tingkat pendidikan responden  di Desa Isimu Raya tergolong rendah. 

dimana lulusan SD sebanyak 95 orang atau sekitar (67,65%) sedangkan pada 

tingkat pendidikan SMA sebanyak 12 orang atau sekitar (8,57%). Tingkat 

pendidikan seseorang sangat mempengaruhi pola pikir dalam dalam memecahkan 

suatu masalah. Dalam hal ini pendidikan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan keluarga petani di Desa Isimu Raya 
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4.2.3 Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan merupakan karakteristik yang berhubungan dengan 

peningkatan pendapatan, termasuk pengeluaran baik pangan maupun non pangan 

(Fatima & Syamsiyah, 2018).  Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh terhadap 

pengeluaran rumah tangga,semakin besar tanggungan keluarga maka akan 

membutuhkan biaya yang lebih besar sehingga pengeluaran pun semakin besar. 

Dapat kita lihat pada gambar dibawah ini. 

 

Sumber: Data Primer Setelah diolah. Tahun 2020 

Gambar 5. Jumlah tanggungan keluarga responden di Desa Isimu Raya 

Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo. Tahun 2020 

 

Jumlah tanggungan keluarga responden terbanyak 3-4 orang yaitu 

berjumlah 77 orang atau sekitar (55%) yang terdiri atas ayah, ibu dan anak yang 

masih menjadi tanggunganya. Sehingga besarnya jumlah tanggungan keluarga 

dapat mempengaruhi pengeluaran dalam rumah tangga.  

4.2.4 Luas Lahan Patani Responden 
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Luas lahan merupakan salah satu faktor utama dalam peningkatan 

produksi jagung. Semakin sempit luas lahan maka pendapatan petani tersebut 

menurun (Wahed, 2015). Luas lahan adalah tempat atau areayang digunakan 

petani untuk melakukan usahatani jagung yang diukur dalam satuan hektar (ha). 

Indikator ini ditunjukkan dengan ukuran luas lahan yang dimiliki oleh petani. 

 

Sumber : data Primer diolah, Tahun 2020 

Gambar 6. Luas lahan responden di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa 

Kabupaten Gorontalo. Tahun 2020 

 

Luas Lahan responden terbanyak yaitu 5 Ha yaitu sebanyak 1 orang atau 

sekitar (1%) dan yang paling sedikit luas lahan responden yaitu 0,5 Ha sebanyak 

17 orang atau sekitar (12%). Luas lahan petani responden ini bisa mempengaruhi 

pendapatan suatu keluarga.  

4.3 Hasil dan Pembahasan 

4.3.1. Pendapatan Onfarm Jagung 

 Pendapatan usaha tani jagung merupakan selisih antara penerimaan usaha 

tani jagung dengan biaya produksi, yang dapat menunjukan tingkat keuntungan 

usaha tani jagung yang diperoleh. Rata-rata penerimaan yang diperoleh petani dari 
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hasil usahatani jagung di Desa isimu Raya adalah sebesar Rp. 2.355.476 /bulan 

dengan biaya produksi sebesar Rp. 687.142/bulan.  

4.3.2 Pendapatan Onfarm Selain Jagung 

Mayoritas masyarakat yang ada di daerah penelitian merupakan petani 

jagung, namun tidak sedikit pula dari mereka yang juga memiliki usaha lain untuk 

menambah penghasilan rumah tangga mereka. Usahatani lain yang dilakukan 

antara lain seperti usahatani tanaman cabai, kelapa dan pisang. Rata-rata 

pendapatan yang diperoleh petani dari hasil usahatani non jagung yang ada di 

daerah penelitian sebesar Rp. 27.357/bulan. 

4.3.3 Pendapatan Nonfarm 

Salah satu kegiatan yang dilakukan petani responden yang ada di Desa 

Isimu Raya Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo antara lain adalah bentor, 

Tukang Taxi, Tukang, Pedagang, Proyek, Bengkel, Wiraswasta, Pemanjat Kelapa, 

Pedagang Ikan, Supir, dan Sensor. Rata-rata pendapatan petani responden dari 

aktivitas non-pertanian sebesar Rp. 365.785/bulan. Besarnya kontribusi dari non 

pertanian berperan cukup besar dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga petani, 

serta dapat menambah aset petani guna mempertahankan kelangsungan hidup 

mereka. 

4.3.4 Pendapatan Rumah Tangga 

 Sumber pendapatan rumah tangga petani yang ada d Desa Isimu raya di 

peroleh dari pendapatan sektor (on farm) yaitu seperti pertanian budidaya, non 

budidaya (onfarm non jagung) dan non pertanian (non farm). Sumber pendapatan 

petani dari kegiatan Onfarm masih memberikan rata-rata terbesar sebanyak Rp. 
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2.355.476,19/bulan. Dibandingkan dari sumber pendapatan lain (onfarm non 

jagung dan non farm). Pendapatan Onfarm Non Jagung sebanyak Rp. 

27.357/bulan dan rata-rata pendapatan Nonfarm sebanyak Rp.  365.786/bulan 

Kenyataan tersebut bisa memperlihatkan bahwa petani responden yang ada di 

Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa masih mengandalkan pertanian sebagai 

sumber pendapatan utama mereka.  

 

Sumber : data Primer diolah, Tahun 2020 

Gambar 7. Kontribusi berbagai sumber pendapatan terhadap pendapatan rumah 

tangga petani jagung di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa 

Kabupaten Gorontalo. Tahun 2020 

 

Total pendapatan rumah tangga petani jagung di Desa Isimu Raya 

Kecamatan Tibawa sebesar Rp. 384.806.666/bulan. Setiap kegiatan memberikan 

kontribusi yang berbeda terhadap total pendapatan rumah tangga. Pendapatan 

rumah tangga petani jagung bersumber dari kegiatan usahatani (Onfarm) sebesar 

Rp. 329.766.666/bulan, dari pertanian selain jagung Rp. 3.830.000/bulan. 

Pendapatan dari luar kegiatan pertanian (nonfarm) sebesar Rp. 51.210.000/bulan.  
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk 

memenuhi suatu kebutuhan hidup petani di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa 

melakukan usahatani jagung, usaha di luar usaha tani jagung dan usaha di luar 

pertanian. Petani melakukan usaha di luar usaha tani jagung dan usaha di luar 

kegiatan pertnaian untuk dapat mencukupi kebutuhan hidup mereka di saat 

tanaman jagung yang mereka usahakan belum menghasilkan (belum panen). 

4.4 Pengeluaran Rumah Tangga  

 Pengeluaran rumah tangga di bagi menjadi 2 yaitu pengeluaran pangan 

dan pengeluaran non pangan, dimana kedua pengeluaran ini dapat di pengaruhi 

oleh pendapatan suatu keluarga. Dari data responden Desa Isimu Raya Kecamatan 

Tibawa, rata-rata pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung di Desa Isimu 

Raya adalah sebesar Rp.774.714 /bulan, dan pengeluaran non pangan sebanyak 

Rp. 363.557/bulan. Pengeluaran petani jagung untuk kebutuhan pangan lebih 

besar dibandingkan untuk pengeluaran non pangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

petani lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan pangan.  

 Dari hasil tersebut kesenjangan antara pendapatan dan pengeluaran. 

Pendapatan lebih banyak dari pada pengeluaran pangan maupun pengeluaran non 

pangan.  
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Sumber : data Primer diolah, Tahun 2020 

Gambar 8. Kesenjangan antara pendapatan dan pengeluaran petani responden 

Desa Isimu raya 

4.5 Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga. 

4.5.1 Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Jagung 

Berdasarkan Kriteria BPS (2018) 

 

Berdasarkan kriteria BPS (2018), tingkat kesejahteraan rumah tangga 

melakukan pengukuran terhadap beberapa indikator, yaitu indikator kemiskinan 

BPS. Kemudian Tingkat kesejahteraan ini dikelompokkan dalam dua klasifikasi 

yaitu keluarga sejahtera dan keluarga tidak sejahtera. Tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani jagung di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa menurut BPS. 
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Gambar 9. Petani responden berdasarkan tingkat kesejahteraan dengan indikator 

BPS Tahun 2019.  

Pendapatan perkapita yang paling terendah adalah 161,111.11/bulan. 

Keluarga tersebut salah satu keluarga yang tidak termasuk dalam kategori 

sejahtera karena pendapatannya di bawah garis kemiskinan BPS, Garis 

kemiskinan BPS yaitu 425.250/ kapita. Dan yang paling tinggi pendapatannya 

1.966.666/bulan keluarga ini termasuk dalam kategori sejahtera karena 

pendapatannya lebih besar dari garis kemiskinan BPS.  

 

Sumber : data Primer diolah, Tahun 2020 

Gambar 10. Jumlah tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung di Desa 

Isimu Raya menurut pendapatan per kapita BPS, 2020 

 

Berdasarkan hasil di atas petani responden yang termasuk dalam kategori 

tidak sejahtera sebanyak 60 orang dan yang termasuk dalam kategori sejahtera itu 

sebanyak 80 orang. Hal ini karena petani responden sebagian besar mereka 

mengandalkan usahatani jagung tersebut. Petani juga melakukan pekerjaan diluar 

usahatani jagung. Akan tetapi ada beberapa keluarga yang termasuk dalam 

kategori tidak sejahtera itu karena pendapatan mereka di bawah garis kemiskinan 
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BPS. Pendapatan mereka tidak mencukupi kehidupan rumah tangga. Pengukuran 

tingkat kesejahteraan rumah tangga dilakukan dengan cara menghitung total 

pendapatan rumah tangga per bulan dibagi dengan jumlah tanggungan keluarga, 

kemudian dibandingkan dengan garis kemiskinan BPS yaitu Rp. 425.250 per 

kapita/bulan,jika hasilnya lebih kecil dari indikator garis kemiskinan BPS, maka 

keluarga tersebut tidak sejahtera. Tetapi jika hasilnya lebih banyak dari indicator 

kemiskinan BPS berarti keluarga tersebut sejahtera.  

4.5.2 Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Jagung 

Berdasarkan Indikator Pengeluaran Pangan dan Non pangan 

 

Pengeluaran rumah tangga dibedakan menjadi dua yaitu pengeluaran 

untuk pangan dan pengeluaran non pangan. Dalam penelitian ini pengeluaran 

pangan dibedakan atas pengeluaran untuk beras, ikan dan lain-lain. Sedangkan 

pengeluaran non pangan terdiri dari pendidikan, listrik dan air.  

 
Sumber : data Primer diolah, Tahun 2020 

Gambar 11. Petani responden berdasarkan tingkat kesejahteraan dengan indikator 

pengeluaran pangan rumah tangga dan pengeluaran non pangan  

Tahun 2020.  

 

 Total Pengeluaran rumah tangga petani jagung di Desa Isimu Raya adalah 
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1.138.271/bulan yang terdiri dari pengeluaran untuk kebutuhan pangan dan 

pengeluaran non pangan. Total  pengeluaran pangan sebesar sebesar Rp. 

108.460.000/bulan atau dengan nilai rata-rata Rp. 774.714. Adapun pengeluaran 

untuk non pangan sebesar Rp. 50,898.000/bulan atau rata-rata 363.557/bulan. 

Pengeluaran petani jagung untuk kebutuhan pangan lebih besar dibandingkan 

untuk pengeluaran non pangan. Hal ini menunjukkan bahwa petani lebih 

mengutamakan pemenuhan kebutuhan pangan. Hal ini tingkat kesejahteraan 

diukur dengan jumlah pengeluaran rumah tangga. Jika dalam rumah tangga 

tersebut pengeluaran pangannya lebih besar, maka keluarga tersebut dikatakan 

tidak sejahtera, begitu juga sebaliknya.jika pengeluaran pangan lebih sedikit 

dibandingkan dengan pengeluaran non pangan keluarga tersebut dikatakan 

sejahtera.  

 

Gambar 12. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani jagung di Desa Isimu 

Raya menurut perbandingan antara pengeluaran pangan dan non 

pangan, 2020 

 

Berdasarkan hasil di atas petani responden yang termasuk dalam kategori 
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sejahtera sebanyak 134 rumah tangga. Hal ini karena petani responden sebagian 

besar lebih mementingkan kebutuhan pangan mereka dibandingkan kebutuhan 

non pangan. Pengukuran tingkat kesejahteraan rumah tangga ini dilihat apakah 

pengeluaran pangannya besaratau lebih kecil. Jika pengeluaran pangannya lebih 

besar maka keluarga tersebut tidak termasuk dalam kategori sejahtera, tetapi jika 

pengeluaran non pangannya lebih besar maka keluarga tersebut termasuk dalam 

kategori sejahtera. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan : 

1. Pendapatan rumah tangga petani jagung bersumber dari pendapatan 

usahatani jagung dan non jagung (on farm), dan dari aktivitas di luar 

kegiatan pertanian (non farm). Pendapatan petani yang berasal dari 

kegiatan on farm memberikan kontribusi lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatan yang berasal dari kegiatan non farm.  

2. Petani jagung di Desa Isimu Raya Kecamatan Tibawa Kabupaten 

Gorontalo, sebagian besar berada dalam kategori tidak sejahtera yaitu 

sebanyak 60 orang, dan yang sejahtera yaitu sebanyak 80 orang. Dihitung 

berdasarkan garis kemiskinan BPS, (2018) di Kabupaten Gorontalo adalah 

Rp. 425.250 per kapita/bulan. Jika dihitung melalui indikator pengeluaran 

pangan lebih besar maka keluarga tersebut tidak sejahtera, begitu juga 

sebaliknya.  

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada para petani agar bisa meningkatkan pendapatan rumah 

tangga.  

2. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

pendapatan jagung dan tingkat kesejahteraan rumah tangga. Dapat 

dijadikan sebuah bahan referensi dan agar kiranya mencoba kembali 

dengan metode analisis yang baru lagi.  
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

Kuisiner Penelitian 

Nama : 

Umur : 

Tingkat Pendidikan : 

Jumlah Tanggunang Keluarga  : 

Luas Lahan : 

Status Kepemilikan Lahan  : 

1. Pendapatan On Farm Jagung (pendapatan hasil jagung) 

- Penerimaan……….Rp 

- Pengeluaran……....Rp 

- Pendapatan………..Rp 

2. Pendapatan On Farm non Jagung (pendapatan usaha tani jagung) 

No 
Sumber 

Pendapatan 
Penerimaan Pengeluaran 

Pendapatan 

Per Panen  

panen 

per 

tahun 

1 Cabai         

2           

3           

 

3. Pendapatan Off Farm ( pendapatan diluar pertanian) 

No 
Sumber 

Pendapatan 
Penerimaan Pengeluaran Pendapatan 

1 Ternak ayam       

2 Ternak Sapi       

3 Tenak Bebek       

4         

5         

 

4. Pendapatan Non Farm (non pertanian) 

No 
Sumber 

Pendapatan 
Penerimaan Pengeluaran 

Pendapatan 

Per tahun 

1 Supir       

2 Bentor       

3 Ojek       

4         
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5. Pengeluaran  untuk pangan 

No 
Jenis 

Pengeluaran 
Jumlah Frekuensi Harga Total 

1 Beras         

2 Ikan         

3 Sayur         

4 Buah         

5           

            

 

6. Pengeluaran untuk Non pangan 

No 
Jenis 

Pengeluaran 
Jumlah Frekuensi Harga Total 

1 Listrik         

2 Sekolah         

3          

4          

5           

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

i 
 

Lampiran 2. Data Responden 

Nama 
Umur 

(Tahun) 

Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

(Jumlah) 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Status 

Kepemilikan 

Lahan 

N1 46 SD 3 1 Milik Sendiri 

N2 51 SD 1 1  Milik Sendiri 

N3 29 SD 1 0,5  Milik Sendiri 

N4 52 SD 4 3  Milik Sendiri 

N5 46 SD 3 1  Milik Sendiri 

N6 54 SD 2 1  Milik Sendiri 

N7 52 SD 2 1  Milik Sendiri 

N8 45 SD 3 1  Milik Sendiri 

N9 36  SD 3 0,5  Milik Sendiri 

N10 39 SD 1 1  Milik Sendiri 

N11 35 SD 2 1  Milik Sendiri 

N12 36 SD 3 0,5  Milik Sendiri 

N13 55 SD 3 0,5  Milik Sendiri 

N14 36 SD 2 1  Milik Sendiri 

N15 55 SD 3 2  Milik Sendiri 

N16 51 SD 2 1  Milik Sendiri 

N17 54 SD 3 1  Milik Sendiri 

N18 30 SD 1 1  Milik Sendiri 

N19 51 SD 3 1  Milik Sendiri 

N20 60 SD 3 1  Milik Sendiri 

N21 45 SD 3 0,5  Milik Sendiri 

N22 52 SD 5 2  Milik Sendiri 

N23 51 SD 2 1  Milik Sendiri 

N24 36 SD 2 1  Milik Sendiri 

N25 51 SMP 3 2  Milik Sendiri 

N26 29 SD 2 1  Milik Sendiri 

N27 40 SD 2 1  Milik Sendiri 

N28 38 SD 2 1  Milik Sendiri 

N29 48 SD 3 0,5  Milik Sendiri 

N30 36 SMP 2 0,5  Milik Sendiri 

N31 43 SD 3 1  Milik Sendiri 

N32 34 SD 2 0,5  Milik Sendiri 

N33 52 SD 2 1  Milik Sendiri 

N34 43 SD 5 2  Milik Sendiri 

N35 41 SD 4 1  Milik Sendiri 
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N36 52 SD 3 1  Milik Sendiri 

N37 37 SMA 2 1  Milik Sendiri 

N38 42 SMP 4 3  Milik Sendiri 

N39 41 SD 3 1  Milik Sendiri 

N40 40 SD 4 2  Milik Sendiri 

N41 42 SMP 3 5  Milik Sendiri 

N42 57 SD 3 1  Milik Sendiri 

N43 42 SD 5 1  Garap 

N44 55 SMA 3 2  Milik Sendiri 

N45 51 SMP 2 2  Milik Sendiri 

N46 47 SMA 3 2  Milik Sendiri 

N47 59 SD 1 1  Milik Sendiri 

N48 36 SMP 3 2  Milik Sendiri 

N49 54 SD 4 1  Milik Sendiri 

N50 40 SD 2 1  Milik Sendiri 

N51 39 SMA 3 1 Milik Sendiri 

N52 29 SMP 2 3  Milik Sendiri 

N53 26 SD 2 1  Milik Sendiri 

N54 55 SD 2 1  Milik Sendiri 

N55 57 SLTPS 4 2  Milik Sendiri 

N56 50 SD 3 1  Milik Sendiri 

N57 29 SMP 2 1  Milik Sendiri 

N58 56 SD 3 0,5  Milik Sendiri 

N59 40 SD 3 1  Milik Sendiri 

N60 50 SD 3 1  Milik Sendiri 

N61 34 SD 1 1  Milik Sendiri 

N62 39 SMA 3 1 Milik Sendiri 

N63 39 SMA 3 1  Milik Sendiri 

N64 58 SMA 2 1  Milik Sendiri 

N65 43 SD 4 1  Milik Sendiri 

N66 33 SMP 4 0,5  Milik Sendiri 

N67 41 SD 2 1 Milik Sendiri 

N68 45 SD 4 1  Milik Sendiri 

N69 24 SD 2 2  Milik Sendiri 

N70 27 SD 3 1  Milik Sendiri 

N71 24 SD 2 2  Milik Sendiri 

N72 40 SD 3 3  Milik Sendiri 

N73 53 SD 1 4  Milik Sendiri 

N74 36 SD 4 1  Milik Sendiri 

N75 39 SMP 3 2  Milik Sendiri 
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N76 36 SMP 3 1  Milik Sendiri 

N77 60 SD 1 0,5 Milik Sendiri 

N78 43 SD 3 2  Garap 

N79 27 SD 3 2  Milik Sendiri 

N80 35 SD 3 3  Milik Sendiri 

N81 28 SD 2 1  Milik Sendiri 

N82 32 SD 3 1  Milik Sendiri 

N83 61 SD 3 4  Milik Sendiri 

N84 40 SLTP 4 3  Milik Sendiri 

N85 40 SMA 3 4  Milik Sendiri 

N86 43 SMP 3 1  Garap 

N87 50 SD 3 1  Milik Sendiri 

N88 50 SMA 1 1  Milik Sendiri 

N89 51 SD 3 1  Garap 

N90 49 SD 3 0,5  Garap 

N91 38 SD 5 1  Milik Sendiri 

N92 58 SD 2 1  Garap 

N93 54 SD 6 1  Milik Sendiri 

N94 40 SMP 2 1  Milik Sendiri 

N95 45 SMP 3 1  Milik Sendiri 

N96 27 SD 3 1  Milik Sendiri 

N97 46 SLTP 2 2  Milik Sendiri 

N98 35 SD 1 1  Milik Sendiri 

N99 53 SD 3 4  Milik Sendiri 

N100 36 SD 2 1  Milik Sendiri 

N101 50 SD 2 0,5  Milik Sendiri 

N102 32 SMP 2 1  Milik Sendiri 

N103 34 SD 1 1  Milik Sendiri 

N104 38 SLTP 3 0,5  Milik Sendiri 

N105 27 SD 1 1  Milik Sendiri 

N106 26 SMP 2 1  Milik Sendiri 

N107 29 SMP 3 2  Milik Sendiri 

N108 40 SD 3 3  Milik Sendiri 

N109 42 SMP 4 1  Milik Sendiri 

N110 32 SD 3 1  Milik Sendiri 

N111 34 SLTP 2 3  Milik Sendiri 

N112 42 SD 2 2  Milik Sendiri 

N113 31 SD 4 1  Milik Sendiri 

N114 28 SMP 2 1  Milik Sendiri 

N115 54 SD 5 3  Milik Sendiri 

N116 43 SMP 4 1  Milik Sendiri 
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N117 31 SD 3 1  Milik Sendiri 

N118 42 SLTP 3 1  Milik Sendiri 

N119 29 SD 1 1  Milik Sendiri 

N120 38 SD 3 1  Milik Sendiri 

N121 34 SD 2 1  Milik Sendiri 

N122 40 SD 3 2  Milik Sendiri 

N123 41 SMP 4 1  Milik Sendiri 

N124 34 SD 3 0,5  Milik Sendiri 

N125 32 SLTP 3 1  Milik Sendiri 

N126 29 SMA 2 1  Milik Sendiri 

N127 27 SMA 2 1  Milik Sendiri 

N128 41 SD 4 1 Milik Sendiri 

N129 24 SMP 2 1  Milik Sendiri 

N130 26 SD 3 1  Milik Sendiri 

N131 42 SLTP 3 1  Milik Sendiri 

N132 40 SD 3 2  Milik Sendiri 

N133 32 SMP 3 0,5  Milik Sendiri 

N134 26 SMA 3 1  Milik Sendiri 

N135 24 SD 2 1  Milik Sendiri 

N136 30 SMP 3 0,5  Milik Sendiri 

N137 32 SD 2 1  Milik Sendiri 

N138 24 SLTP 2 1  Milik Sendiri 

N139 30 SD 3 2  Milik Sendiri 

N140 34 SD 2 1  Milik Sendiri 
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Lampiran 3. Pendapatan On farm Jagung, Onfarm non jagung dan Nonfarm 

Pendapatan 

Onfarm/bulan 

Pendapatan 

Onfarm selain 

jagung 

Farm/bulan 

Pendapatan 

Nonfarm/Bulan 

1,833,333.33   

1,833,333.33   

2,166,666.67 200000  

5,000,000.00   

1,666,666.67   

1,666,666.67   

1,666,666.67   

1,666,666.67   

2,000,000.00   

1,833,333.33   

1,666,666.67  600000 

1,083,333.33   

2,666,666.67   

1,666,666.67   

3,333,333.33   

1,666,666.67   

1,666,666.67   

1,500,000.00   

1,833,333.33   

1,833,333.33   

2,833,333.33   

3,500,000.00   

1,666,666.67   

1,500,000.00 200000  

3,500,000.00   

2,166,666.67   

2,000,000.00   

1,666,666.67   

1,166,666.67   

1,000,000.00  750000 

2,000,000.00  
 

1,333,333.33  
 

2,500,000.00  4000000 

3,500,000.00  600000 

2,500,000.00  
 

2,500,000.00  
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1,266,666.67  
 

5,833,333.33 300000  
2,000,000.00  450000 

3,333,333.33  
 

6,666,666.67  
 

10,833,333.33  800000 

2,500,000.00  2400000 

2,500,000.00 1000000 2600000 

3,666,666.67  
 

2,833,333.33  
 

2,000,000.00  
 

2,000,000.00  
 

2,000,000.00  
 

1,666,666.67  250000 

2,500,000.00  
 

5,833,333.33 900000  
1,666,666.67  9000000 

1,666,666.67  
 

3,333,333.33  
 

1,666,666.67  
 

1,833,333.33  
 

666,666.67  
 

2,500,000.00  
 

1,666,666.67  
 

1,666,666.67  300000 

2,500,000.00  
 

2,500,000.00 500000 2500000 

1,000,000.00  
 

1,666,666.67  
 

1,666,666.67  
 

1,500,000.00  
 

666,666.67  1500000 

1,333,333.33  1600000 

833,333.33  6000000 

3,500,000.00  
 

3,166,666.67  
 

8,333,333.33  
 

2,166,666.67  3000000 

3,333,333.33  510000 

1,500,000.00  380000 

1,166,666.67  
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1,500,000.00  1600000 

2,833,333.33  
 

4,166,666.67  2300000 

1,666,666.67 200000  
2,500,000.00  

 
10,000,000.00 30000  
3,083,333.33  

 
7,166,666.67  

 
2,833,333.33  2080000 

1,666,666.67  
 

1,666,666.67 500000  
500,000.00  

 
2,500,000.00  

 
2,166,666.67  

 
1,000,000.00  1800000 

1,666,666.67  
 

1,833,333.33  
 

1,583,333.33  
 

1,833,333.33  
 

3,000,000.00  
 

1,333,333.33  
 

6,166,666.67  
 

1,083,333.33  
 

833,333.33  560000 

1,333,333.33  
 

1,666,666.67  
 

1,166,666.67  300000 

2,000,000.00  600000 

1,333,333.33  
 

2,500,000.00  
 

4,166,666.67  
 

1,500,000.00  
 

1,833,333.33  
 

4,666,666.67  
 

2,833,333.33  
 

1,666,666.67  
 

1,833,333.33  
 

4,166,666.67  
 

1,500,000.00  
 

1,666,666.67  
 

1,666,666.67  
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1,666,666.67  
 

1,666,666.67  
 

1,333,333.33  
 

2,500,000.00  
 

1,250,000.00  300000 

1,000,000.00  
 

4,166,666.67  300000 

1,666,666.67  
 

1,666,666.67  
 

1,500,000.00  
 

1,583,333.33  
 

1,666,666.67  1600000 

2,000,000.00  
 

3,000,000.00  
 

1,333,333.33  
 

1,833,333.33  
 

1,666,666.67  2080000 

1,166,666.67  
 

1,666,666.67  
 

1,666,666.67  450000 

3,500,000.00  
 

1,666,666.67  
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Lampiran 4. Documentasi 
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Proses wawancara dengan responden petani jagung di Desa Isimu Raya 

Kecamatan Tibawa 

Proses wawancara dengan responden petani jagung di Desa Isimu Raya 

Kecamatan Tibawa 
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Proses wawancara dengan responden petani jagung di Desa Isimu Raya 

Kecamatan Tibawa 

 

Proses wawancara dengan  responden petani jagung di Desa Isimu Raya 

Kecamatan Tibawa 
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